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ABSTRAK
    	Infeksi Nosokomial masih menjadi masalah serius di rumah sakit baik di Indonesia maupun di dunia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pola dan sensitivitas bakteri serta sumber penularan yang berpotensi sebagai penyebab infeksi nosokomial di
Ruang Rawat Bedah RSUDZA. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif melalui metode observasional laboratorium.
Spesimen penelitian diambil dari Ruang Rawat Bedah Pria RSUDZA yang terdiri dari swab tangan, hidung dan luka pasien, swab
tangan dan hidung tenaga kesehatan, swab peralatan, swab mobiler ruangan, dan udara ruangan. Data yang dianalisis secara
deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kuman patogen yang
berpotensi menyebabkan infeksi nosokomial adalah S. aureus, P. aeruginosa, E. coli, dan Acinetobacter. Pola sensitivitas
Staphylococcus aureus terhadap antibiotik adalah Vankomisin Sebesar 100%, Klindamisin 85,71%, Cefotataxim 42,85%,
Ceftriaxone 42,85%, Amoxycilin 42,85%, Gentamisin 42,85%, Ciprofloxacin 42,85%, Meropenem 42,85%, Ceftazidime 28,57%
dan Tetrasiklin 28,57%. Pseudomonas aeruginosa yang ditemukan hanya sensitif terhadap meropenem, E. coli masih sensitif
terhadap antibiotik Ciprofloxacin, Tetrasiklin, Meropenem, Ceftazidime, Ceftriaxone, Amoksisilin, Cefuroxime, Cephalotin,
Cefotaxime dan Gentamisin, dan Acinetobacter masih sensitif terhadap Gentamisin dan Tobramisin. Ditemukan Staphylococcus
aureus strain MRSA pada semua isolat (7 isolat),  karena semua isolat yang diperoleh telah resisten terhadap Oxacillin. Isolat
Acinetobacter dan Pseudomonas aeruginosa yang ditemukan di Ruang Rawat Bedah Pria RSUDZA merupakan bakteri penghasil
Extended Spectrum Beta Lactamase (ESBL). Sumber penularan paling banyak yang berpotensi menyebabkan infeksi nosokomial
adalah mobiler ruangan.
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